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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 Ṭ ط Tidak dilambangkan 16 ا 1

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و   Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

  kaifa  : كيف

 haul :  هول

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي  َ  Fatḥah dan alif atau ya Ā 

ي   َ  Kasrah dan ya Ī 

ي   َ  Dammah dan wau Ū 

 

 

Contoh: 

 qāla :  ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla :  ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah ( ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) 

itu ditransliterasikan dengan h. 
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Contoh: 

طْف الْ  ة  اْلَ  وْض   Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl : ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د   /Al-Madīnah al-Munawwarah : ا لْم 

alMadīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah  :   ط لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 

Nama  Mahasiswa : Fachrul Razi 

NIM   : 200602039 

Fakultas/Prodi  : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Syariah 

Judul : “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap 

Loyalitas Anggota Koperasi Dengan Variabel 

Kepuasan Anggota Sebagai Pemediasi (Studi 

Koperasi Syariah Solusi Bersama Lamlhom)” 

Pembimbing I  : Ayumiati, SE., M.Si. 

Pembimbing II  : Hafidhah, SE., M.Si., Ak, CA. 

 

Loyalitas Anggota variabel penting bagi keberhasilan organisasi, terutama 

yang sedang berkembang. Untuk mencapainya, organisasi perlu 

meningkatkan kualitas pelayanan dan memberikan kepuasan maksimal 

kepada anggota. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kualitas 

pelayanan terhadap loyalitas anggota dengan kepuasan sebagai pemediasi 

pada Koperasi Syariah Solusi Bersama Lamlhom. Metode yang digunakan 

adalah Structural Equation Model-PLS dengan 155 responden. Hasil 

menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas anggota, kepuasan anggota berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap loyalitas anggota. Kualitas pelayanan juga 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan anggota. Kepuasan anggota 

dapat memediasi hubungan antara kualitas pelayanan terhadap 

loyalitas anggota, namun tidak secara penuh (parsial). 

Kata Kunci: Loyalitas Anggota, Kualitas Pelayanan, Kepuasan Anggota, 

Koperasi Syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Aceh adalah satu-satunya provinsi di Indonesia yang secara 

khusus menerapkan hukum syariah dalam berbagai sektor 

kehidupan, termasuk ekonomi, sebagaimana tercantum dalam Pasal 

2 Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 mengenai 

Penyelenggaraan Keistimewaan Provinsi Daerah Istimewa Aceh dan 

beberapa pasal dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 

tentang Pemerintahan Aceh, yaitu Pasal 125, Pasal 126, Pasal 127, 

serta Pasal 154. Ketentuan tersebut memberikan hak kepada Aceh 

untuk merancang dan mengatur pelaksanaan syariat Islam secara 

menyeluruh. Dalam konteks ekonomi, perkembangan koperasi 

syariah di Aceh mengalami kemajuan yang pesat, yang dibuktikan 

dengan adanya Qanun No. 11 Tahun 2018 tentang lembaga 

keuangan syariah. Qanun ini memiliki peran penting dalam 

mendukung pengembangan ekonomi berbasis prinsip syariah di 

Aceh (sumber: www.ppid.acehprov.com). Berdasarkan aturan yang 

ditetapkan dalam qanun tersebut, seluruh lembaga keuangan, 

termasuk koperasi yang beroperasi di Aceh, diwajibkan untuk 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam sistem syariah. Koperasi 

Jasa Keuangan Syariah sendiri merupakan lembaga yang bergerak 

dalam bidang pembiayaan, investasi, dan simpanan dengan 

mekanisme bagi hasil yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

(Soemitra, 2016:470). Koperasi syariah merupakan sebuah entitas 

http://www.ppid.acehprov.com/
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hukum yang dibentuk oleh individu-individu untuk menjalankan 

usaha yang bertujuan memenuhi kebutuhan dan harapan bersama 

dalam aspek ekonomi dan sosial. Dalam koperasi ini, setiap aktivitas 

dijalankan berdasarkan kesepakatan bersama, dan seluruh 

operasionalnya sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan 

dalam hukum syariah (Latifa, Amanatillah, dan Fuad., 2021).  

Jumlah koperasi syariah yang beroperasi di Aceh 

menunjukkan tren kenaikan yang signifikan. Menurut data dari 

Badan Pusat Statistik Aceh, pada tahun 2023 tercatat ada sebanyak 

3.967 koperasi syariah aktif, sebuah angka yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yakni 3.675 koperasi yang 

terdaftar aktif pada tahun 2022 (www.aceh.bps.go.id). Fenomena ini 

mengindikasikan adanya pertumbuhan dalam sektor koperasi 

syariah, yang turut mempengaruhi tingkat kompetisi di dunia usaha. 

Setiap koperasi syariah kini dituntut untuk lebih memperhatikan 

kualitas layanan yang mereka berikan. Dalam konteks globalisasi 

yang terus berkembang dan menciptakan iklim persaingan bisnis 

yang semakin ketat, para pelaku usaha, baik yang bergerak dalam 

penyediaan barang maupun jasa, harus lebih cermat dalam 

menghadapi tantangan persaingan. Hal ini sangat penting agar usaha 

yang dijalankan tidak hanya dapat bertahan, tetapi juga dapat 

berkembang dengan pesat (Utz, Johanning, Roth, Bruckner, dan 

Strüker., 2023). 

Keberadaan koperasi yang dijalankan dengan prinsip-prinsip 

syariah memiliki peranan penting dalam memperkuat struktur 

http://www.aceh.bps.go.id/
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perekonomian nasional serta berkontribusi langsung dalam 

peningkatan taraf hidup para anggotanya. Koperasi jenis ini dituntut 

untuk tidak hanya berperan sebagai lembaga simpan pinjam, tetapi 

juga secara aktif terlibat dalam aktivitas kewirausahaan, termasuk 

dalam bidang perdagangan dan penyediaan jasa. Keterlibatan 

tersebut menjadi salah satu cara efektif untuk mempertahankan 

kesetiaan dan partisipasi aktif dari anggota koperasi itu sendiri 

(Fikriah dan Hartono, 2023). Sementara itu, Musdalifah dan Hasan 

(2020) menekankan bahwa loyalitas dapat dimaknai sebagai sikap 

konsisten dari konsumen atau pelanggan dalam memilih dan 

menggunakan suatu produk maupun layanan secara berulang, karena 

merasa puas terhadap manfaat yang diperoleh. Dalam konteks 

koperasi, loyalitas para anggotanya dapat dilihat dari seberapa baik 

kualitas pelayanan yang mereka terima. Kualitas pelayanan ini 

merujuk pada suatu ukuran atau standar keunggulan yang mampu 

menciptakan persepsi positif dan memenuhi ekspektasi para 

pelanggan. Dengan kata lain, kualitas pelayanan merupakan 

indikator utama yang mencerminkan seberapa baik koperasi dalam 

menyediakan layanan yang sesuai, bahkan melampaui, harapan para 

anggotanya (Agarwal dan Dhingra, 2023).  

Berdasarkan dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa koperasi dituntut untuk mampu menyediakan layanan yang 

optimal kepada para anggotanya. Pelayanan yang unggul tersebut 

seharusnya menjadi identitas serta kekuatan utama yang 

membedakan koperasi tersebut dari koperasi syariah lainnya yang 
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juga berkembang di tengah persaingan yang sangat ketat. Dalam 

konteks ini, koperasi dituntut untuk memiliki daya saing yang kuat, 

salah satunya dapat terlihat dari banyaknya anggota atau pelanggan 

yang menunjukkan loyalitas tinggi terhadap koperasi tersebut. 

Ketika suatu koperasi berhasil menyajikan pelayanan yang benar-

benar sesuai dengan harapan serta kebutuhan para anggotanya, maka 

akan tercipta hubungan yang erat dan berkelanjutan, yang ditandai 

dengan kecenderungan pelanggan untuk tetap menggunakan jasa 

koperasi tersebut secara berulang. Hal ini juga didukung oleh 

pendapat Putra, Wimba, dan Susanti (2021) yang menyatakan bahwa 

kesesuaian antara kualitas pelayanan dengan harapan pelanggan 

akan mendorong lahirnya loyalitas konsumen terhadap koperasi. 

Lebih lanjut, menurut Monica dan Yusrizal (2023), mutu layanan 

yang diberikan oleh koperasi bukan hanya sebagai sarana pelayanan 

biasa, melainkan merupakan faktor krusial yang memainkan peran 

besar dalam peningkatan kinerja koperasi secara menyeluruh. 

Dengan pelayanan yang berkualitas tinggi, koperasi akan mampu 

meningkatkan kesejahteraan para anggotanya sebagai tujuan utama 

dalam pengelolaan dan pengembangan koperasi itu sendiri. 

Koperasi Syariah Solusi Bersama Lamlhom merupakan 

salah satu lembaga keuangan berbasis syariat Islam yang terletak di 

wilayah Kemukiman Lamlhom, dalam lingkup administratif 

Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar. Koperasi ini resmi 

didirikan pada tanggal 8 November 2019 dan mulai menjalankan 

kegiatan operasionalnya secara aktif sejak 10 Februari 2020. 
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Kehadiran koperasi ini bertujuan untuk memberikan solusi keuangan 

bagi masyarakat, khususnya dalam bentuk pembiayaan modal bagi 

pelaku usaha mikro dan kecil, serta pemenuhan kebutuhan 

konsumtif masyarakat dengan tetap memegang teguh prinsip-prinsip 

ekonomi Islam. Berdasarkan hasil pengamatan langsung di 

lapangan, diketahui bahwa Koperasi Syariah Solusi Bersama 

Lamlhom telah menyediakan berbagai fasilitas yang cukup memadai 

untuk mendukung kenyamanan para anggotanya. Beberapa di 

antaranya mencakup keberadaan ruang tunggu yang tertata dengan 

baik dan memberikan kenyamanan, kondisi lingkungan yang selalu 

terjaga kebersihannya, serta sikap para pegawai yang menunjukkan 

keramahan dan kesantunan dalam melayani. Dalam menjalankan 

tugas pelayanan terhadap anggotanya, pihak pengelola Koperasi 

senantiasa menunjukkan sikap yang ramah, penuh perhatian, dan 

menjaga etika sopan santun.  

Dilihat dari perkembangan keanggotaan, jumlah anggota 

Koperasi Syariah Solusi Bersama Lamlhom mengalami peningkatan 

dari tahun ke tahun. Namun demikian, meskipun secara kuantitas 

terdapat pertumbuhan jumlah anggota, hal tersebut tidak diikuti oleh 

peningkatan yang berarti pada sisi simpanan anggota, terutama pada 

tahun 2021. Kondisi ini terjadi karena sebagian besar anggota hanya 

melakukan satu kali penyetoran simpanan, dan setelah itu tidak 

melanjutkan kegiatan menabung secara berkala. Artinya, tingkat 

kesetiaan atau loyalitas dari sebagian anggota terhadap keberadaan 

dan fungsi Koperasi Syariah Solusi Bersama Lamlhom tergolong 
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rendah. Salah satu unsur yang memiliki pengaruh besar dalam 

membentuk loyalitas anggota adalah mutu atau kualitas pelayanan 

yang diberikan oleh pihak koperasi. Ketika kualitas layanan dinilai 

baik oleh anggota, maka hal itu akan menimbulkan rasa puas dan 

perasaan senang yang kemudian mendorong mereka untuk tetap 

setia dan terus menggunakan jasa koperasi dalam jangka panjang 

(Andriani, 2023). Dengan kata lain, loyalitas anggota sangat 

mungkin tercipta ketika mereka merasa dilayani dengan baik dan 

kebutuhan mereka terpenuhi secara optimal. Fenomena inilah yang 

menarik untuk dikaji lebih dalam guna memahami sejauh mana mutu 

pelayanan yang ditawarkan dapat mempengaruhi tingkat kepuasan, 

dan pada akhirnya berdampak terhadap loyalitas anggota terhadap 

Koperasi Syariah Solusi Bersama Lamlhom sebagai lembaga 

keuangan berbasis syariah. 

Penelitian ini mengangkat isu mengenai loyalitas anggota 

sebagai fokus utama kajian, mengingat adanya berbagai aspek yang 

berperan dalam membentuk tingkat kesetiaan dari para pelanggan 

atau anggota terhadap suatu organisasi. Beberapa faktor yang 

teridentifikasi memiliki keterkaitan erat dengan loyalitas tersebut 

mencakup kebutuhan yang dirasakan oleh konsumen, rasa tidak puas 

yang mungkin timbul dari pelayanan yang diterima, keuntungan 

nyata yang diperoleh anggota, wawasan serta pengalaman pribadi 

pelanggan, dan mutu pelayanan yang diberikan oleh organisasi (Sari 

et al., 2023:4). Tema ini dianggap sangat penting dan sesuai dengan 

kondisi pasar modern, terutama bagi entitas atau lembaga yang 
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sedang dalam tahap ekspansi atau pertumbuhan. Loyalitas seorang 

anggota dapat tumbuh dan terbentuk apabila individu tersebut 

merasakan kepuasan atas pelayanan yang disediakan, dan cenderung 

memilih layanan atau produk yang dirasa lebih unggul dibandingkan 

pesaingnya, namun tetap mempertimbangkan efisiensi biaya atau 

harga yang masih dapat dijangkau (Borishade et al., 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Musdalifah dan Hasan, 2020) 

mengindikasikan bahwa meskipun tidak secara langsung, mutu 

layanan yang diberikan dapat memberikan dampak signifikan 

terhadap loyalitas anggota dengan tingkat kepuasan yang dialami 

sebagai penghubung atau perantara (mediator). Di sisi lain, studi 

yang dilakukan oleh Qomarsyah et al. (2023) serta Zahara (2020) 

menunjukkan hasil berbeda, di mana hubungan antara mutu 

pelayanan terhadap loyalitas konsumen melalui variabel kepuasan 

pelanggan sebagai mediasi tidak menunjukkan pengaruh yang 

berarti secara statistik. 

Kesetiaan para anggota terhadap suatu organisasi sangat 

dipengaruhi oleh seberapa baik mutu pelayanan yang diberikan 

pihak organisasi kepada para anggotanya (Subawa dan Sulistyawati, 

2020). Pelayanan yang berkualitas pada dasarnya merupakan suatu 

bentuk perlakuan atau tindakan nyata yang diterima oleh anggota 

sebagai hasil dari pemberian berbagai produk maupun jasa oleh 

organisasi. Hal ini mencerminkan sejauh mana organisasi berupaya 

memenuhi kebutuhan dan keinginan anggotanya terhadap produk 

serta layanan yang disediakan. Proses pemberian layanan tersebut 
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dilakukan oleh pihak penyedia berdasarkan kapasitas, keahlian, dan 

keterbatasan yang mereka miliki, dengan tetap mempertimbangkan 

kenyamanan dan kemudahan yang diharapkan anggota, serta sesuai 

dengan sifat dan karakteristik barang atau jasa yang disuguhkan 

(Hamzah dan Purwati, 2019). Ketika layanan yang diberikan oleh 

organisasi mampu dijalankan secara maksimal dan sesuai harapan, 

maka hal tersebut akan berdampak positif terhadap terbentuknya 

hubungan timbal balik yang harmonis dan saling menguntungkan 

antara anggota dan organisasi dalam jangka panjang (Putra et al., 

2021). Temuan dari penelitian yang dikemukakan oleh (Syuhada dan 

Rohmatin, 2023) turut memperkuat argumen tersebut dengan 

menunjukkan bahwa kualitas pelayanan merupakan variabel yang 

memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan loyalitas para 

anggota terhadap organisasi. 

Kualitas dari suatu layanan memiliki peranan yang sangat 

krusial bagi keberlangsungan serta kesuksesan sebuah organisasi, 

karena kualitas tersebut akan membawa dampak langsung terhadap 

tingkat kepuasan yang dirasakan oleh pelanggan. Kepuasan yang 

dialami oleh pelanggan dapat diartikan sebagai suatu bentuk respon 

emosional, baik dalam bentuk kegembiraan maupun kekecewaan, 

yang muncul setelah individu melakukan evaluasi atas kesesuaian 

antara kinerja nyata dari produk atau jasa yang diperoleh dengan 

harapan awal yang telah terbentuk sebelumnya dalam benaknya 

(Matantu et al., 2020). Apabila hasil layanan atau produk yang 

disuguhkan ternyata berada di bawah harapan pelanggan, maka akan 
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timbul rasa kecewa pada diri konsumen. Sebaliknya, apabila 

performa layanan melebihi harapan awal, maka perasaan puas 

bahkan mungkin kekaguman dapat muncul (Rizky dan Hasbi, 2021). 

Berdasarkan penjabaran tersebut, dapat ditarik benang merah bahwa 

terdapat hubungan erat antara mutu pelayanan yang diberikan oleh 

penyedia jasa dengan tingkat kepuasan yang dialami oleh pelanggan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putra dan rekan-rekannya pada tahun 

2021 menunjukkan bahwa mutu pelayanan memberikan pengaruh 

yang signifikan dan positif terhadap kepuasan pelanggan, yang 

berarti semakin tinggi mutu pelayanan, maka semakin besar 

kemungkinan pelanggan merasa puas terhadap pelayanan yang 

mereka terima. 

Kepuasan yang dirasakan oleh para anggota menjadi faktor 

fundamental dalam menunjang keberhasilan suatu organisasi. Hal ini 

dikarenakan adanya keterkaitan yang erat antara tingkat kepuasan 

anggota dengan loyalitas mereka terhadap organisasi tersebut, yang 

mana hubungan ini turut dipengaruhi oleh beberapa variabel seperti 

karakteristik dari produk yang ditawarkan serta pola konsumsi atau 

pembelian yang dilakukan oleh para anggota (Subawa dan 

Sulistyawati, 2020). Apabila seorang anggota menunjukkan sikap 

yang positif terhadap organisasi maupun produk yang dihasilkan, 

maka kemungkinan besar mereka akan merasa puas. Tingkat 

kepuasan ini mendorong anggota untuk merekomendasikan 

organisasi kepada pihak lain, misalnya teman dekat, keluarga, atau 

orang-orang di sekitarnya, guna mengajak mereka bergabung 
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menjadi anggota baru (Sugiharto & Wijaya, 2020). Dalam 

penjelasan lain, Sari dan rekan-rekan (2023:52) menyatakan bahwa 

kepuasan pelanggan merupakan salah satu faktor utama yang 

mendorong konsumen untuk terus melakukan pembelian di suatu 

tempat. Jika pelanggan merasa produk dan layanan yang diberikan 

sudah sesuai dengan keinginan atau ekspektasi mereka, maka 

kecenderungan untuk melakukan pembelian ulang akan meningkat 

secara signifikan. Temuan serupa juga diungkapkan dalam 

penelitian Deviana dan Tjahjaningsih (2022), di mana mereka 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara tingkat kepuasan pelanggan terhadap loyalitas yang dimiliki 

oleh pelanggan tersebut. 

Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Musdalifah dan Hasan (2020). 

Perbedaan utama antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya 

terletak pada unit analisis serta periode waktu yang dijadikan objek 

kajian. Dalam penelitian ini, unit analisis yang digunakan adalah 

Koperasi Syariah Solusi Bersama yang terletak di Kemukiman 

Lamlhom, Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar, dengan 

periode penelitian yang ditetapkan pada tahun 2025. Untuk menguji 

hipotesis, penelitian ini menggunakan teknik analisis Structural 

Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Square 

(PLS). Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kualitas 

Pelayanan Terhadap Loyalitas Anggota Koperasi Dengan 
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Kepuasan Anggota Sebagai Variabel Pemediasi (Studi Kasus 

pada Koperasi Syariah Solusi Bersama Lamlhom)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap loyalitas 

anggota Koperasi Syariah Solusi Bersama Lamlhom? 

2. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan 

anggota Koperasi Syariah Solusi Bersama Lamlhom? 

3. Apakah kepuasan anggota berpengaruh terhadap loyalitas 

anggota Koperasi Syariah Solusi Bersama Lamlhom? 

4. Apakah kepuasan anggota dapat memediasi hubungan antara 

kualitas pelayanan terhadap loyalitas anggota Koperasi Syariah 

Solusi Bersama Lamlhom? 

1.3 Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan menganalisis: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap 

loyalitas anggota Koperasi Syariah Solusi Bersama Lamlhom. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap 

kepuasan anggota Koperasi Syariah Solusi Bersama Lamlhom. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan anggota terhadap 

loyalitas anggota Koperasi Syariah Solusi Bersama Lamlhom. 
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4. Untuk mengetahui kepuasan anggota dapat memediasi hubungan 

antara Kualitas Pelayanan terhadap loyalitas anggota Koperasi 

Syariah Solusi Bersama Lamlhom. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

diharapkan temuan-temuan yang diperoleh dapat memberikan 

kontribusi sebagai berikut: 

1.4.1 Secara Praktis (Operasional) 

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

yang berguna serta informasi yang relevan kepada Koperasi 

Syariah Solusi Bersama Lamlhom. Dengan demikian, 

diharapkan koperasi tersebut mampu meningkatkan standar 

pelayanan dan memperkuat loyalitas anggotanya. 

2. Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini dapat mendorong 

anggota Koperasi Syariah Solusi Bersama Lamlhom untuk 

merasakan kualitas pelayanan yang tinggi, sehingga mereka 

merasa puas dan memberikan loyalitas yang lebih besar 

terhadap layanan yang disediakan oleh koperasi tersebut. 

1.4.2 Secara Teoritis (Akademis) 

Manfaat teoritis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah 
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wawasan bagi dunia akademik, terutama terkait dengan 

pengaruh kualitas pelayanan terhadap loyalitas anggota 

koperasi. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman lebih dalam mengenai peran 

variabel kepuasan anggota sebagai mediator dalam 

hubungan tersebut, khususnya pada Koperasi Syariah Solusi 

Bersama Lamlhom. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

memperkaya sumber pembelajaran dengan membandingkan 

teori yang telah dipelajari dengan kenyataan praktik yang 

terjadi di lapangan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang lebih luas, baik sebagai referensi ilmiah maupun 

sebagai acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan 

dan saran yang berguna untuk studi lebih lanjut mengenai 

pengaruh kualitas pelayanan terhadap loyalitas anggota 

koperasi, dengan mempertimbangkan kepuasan anggota 

sebagai variabel mediator. 

1.5 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan pada penelitian ini terdapat beberapa 

bab yang masing masing terdiri dari sub-sub bab sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini menyajikan mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematis penelitian.  
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BAB II  LANDASAN TEORI  

Pada bab ini membahas tentang teori mengenai 

Kualitas Pelayanan, loyalitas anggota, kepuasan 

anggota, penelitian terkait, kerangka pemikiran yang 

menerapkan secara ringkas keterkaitan antar variabel 

dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab ini akan menjelaskan tentang bagaimana 

penelitian ini dilakukan dan metode yang akan 

digunakan dalam penelitian ini seperti jenis 

penelitian, populasi dan sampel, sumber data, 

operasional variabel, metode pengumpulan data, data 

penelitian, teknik analisis data, lokasi, waktu dan 

jadwal penelitian.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan tentang diskripsi obyektif 

objek penelitian yang berisi penjelasan singkat obyek 

yang digunakan dalam penelitian. Analisis data dan 

pembahasan hasil penelitian merupakan bentuk yang 

lebih sederhana yang mudah dibaca dan mudah 

diinterpretasikan meliputi diskripsi objek penelitian, 

analisis penelitian, serta analisis data dan 

pembahasan. Hasil penelitian mengungkapkan 

interpretasi.   
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BAB V PENUTUP  

Merupakan bab terakhir dari skripsi ini yang 

berisi kesimpulan berdasarkan hasil pembahasan, 

keterbatasan penelitian serta saran-saran bagi para 

peneliti selanjutnya. 

  


